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ABSTRAK 

Nur Lis Styowati NIM 5321023 Juni 2023. Pengaruh Kompetensi, Motivasi 

Kerja, dan Profesionalisme Guru Terhadap Kecerdasan Emosional Guru MI di 

Kecamatan Gringsing.Tesis Program Studi Magister Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Pascasarjana Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing : I. Dr. H. Abdul Khobir, M. Ag. II. Umi Mahmudah. 

M, Sc., Ph.D 

 

Kata kunci: kompetensi, motivasi kerja, profesionalisme, kecerdasan emosional 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi guru 

terhadap kecerdasan emosional guru MI; menganalisis pengaruh motivasi kerja 

guru terhadap kecerdasan emosional guru MI; menganalisis pengaruh 

profesionalisme guru terhadap kecerdasan emosional guru MI; menganalisis 

pengaruh antara kompetensi, motivasi kerja, dan profesionalisme guru terhadap 

terhadap kecerdasan emosional guru MI. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis survey. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru MI di Kecamatan Gringsing 

yang berjumlah 144. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random 

sampling dan dengan menggunakan persamaan Slovin jumlah sampel yang 

digunakan berjumlah lima puluh sembilan  guru. Instrumen yang digunakan 

menggunakan lembar kuesioner. Teknik analisis data menggunakan regresi 

berganda.  

         Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi guru memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap kecerdasan emosional guru (t hitung = 3,508 

> nilai t tabel = 2,004 dan nilai p-value=0,001<0,05),  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kecerdasan emosional guru (t hitung = 2,308> nilai t tabel = 2,004 dan 

nilai p-value=0,025<0,05),  Hasil penelitian menunjukkan bahwa profesionalisme 

guru memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kecerdasan 

emosional guru (nilai t hitung = 3,266> nilai t tabel = 2,004 dan nilai p-

value=0,002<0,05. Nilai koefisien regresi pada variabel X1 sebesar 0,160, 

koefisien regresi pada variabel X2 sebesar 0,704; dan koefisien regresi pada 

variabel X2 sebesar 0,692. Kemudian, nilai koefisien determinasi menunjukkan 

bahwa ketiga variable independen yang digunakan memiliki kontribusi sebesar 

59,6% dalam mempengaruhi variasi perubahan variable kecerdasan emosional 

guru Mi di Kecamatan Gringsing. 
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ABSTRACT 

 

Nur Lis Styowati NIM 5321023 June 2023. The Influence of Competence, Work 

Motivation, and Teacher Professionalism on the Emotional Intelligence Teachers 

of MI in Gringsing District. Thesis Master Study Program in Madrasah Ibtidaiyah 

Teacher Education, Postgraduate Program of K.H. Abdurrahman Wahid State 

Islamic University Pekalongan. Advisor: I. Dr. H. Abdul Khobir, M. Ag. II. Umi 

Mahmudah. M, Sc, Ph.D 

. 

Keywords: competence, work motivation, professionalism, emotional intelligence 

 

This study aims to analyze the effect of teacher competence on the 

emotional intelligence of MI teachers; analyze the influence of teacher work 

motivation on the emotional intelligence of MI teachers; analyze the influence of 

teacher professionalism on the emotional intelligence of MI teachers; analyze the 

effect of competence, work motivation, and teacher professionalism on the 

emotional intelligence of MI teachers. 

This study uses quantitative research with a survey type. The population in 

this study were all MI teachers in Gringsing District, totaling 144. The sampling 

technique used simple random sampling and using the Slovin equation, the 

number of samples used was 59 teachers. The instrument used uses a 

questionnaire sheet. Data analysis technique using multiple regression. 

The results showed that teacher competence has a positive and significant 

influence on teacher emotional intelligence (t count = 3.508> t table value = 2.004 

and p-value=0.001<0.05); 2) The results showed that work motivation has a 

positive and significant influence on teachers' emotional intelligence (t count = 

2.308> t table value = 2.004 and p-value=0.025<0.05); 3) The results showed that 

teacher professionalism has a positive and significant influence on teachers' 

emotional intelligence (t count = 3.266> t table value = 2.004 and p-

value=0.002<0.05). The regression coefficient value on variable X1 is 0.160, the 

regression coefficient on variable X2 is 0.704; and the regression coefficient on 

variable X2 is 0.692. Then, the coefficient of determination shows that the three 

independent variables used have a contribution of 59.6% in influencing variations 

in changes in the emotional intelligence variable of Mi teachers in Gringsing 

District. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang  

Guru menjadi unsur penting dalam pendidikan (Fredy & Hamsinah 

Day, 2021; Ludwikowska, 2022). Faktor utama yang harus dimiliki oleh guru 

adalah kompetensi (Rosni, 2021). Kompetensi dapat diartikan sebagai suatu 

kemampuan untuk melakukan suatu pekerjaan dengan dilandasi keterampilan 

dan pengetahuan serta didukung oleh etos kerja yang relevan dengan 

pekerjaan tersebut (Fredy & Hamsinah Day, 2021). Sedangkan menurut UU 

No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, kompetensi adalah seperangkat 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dikuasai dan diamalkan 

oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.   

Kompetensi guru menjadi aspek yang sangat penting dalam 

meningkatkan kinerja. Dijelaskan pula bahwa di era sekarang, kompetensi 

guru merupakan kapasitas dan keterampilan yang dibutuhkan untuk 

mengatasi tantangan di abad 21 (Rahman, Yunus, & Elpisah, 2022). 

Kompetensi guru secara tidak langsung mempengaruhi kinerja dan prestasi 

siswa (Symeonidis, 2019). Semakin kompeten seorang guru, kinerja dan 

prestasi siswa memiliki kecenderungan yang meningkat. Seorang pendidik 

dituntut memiliki kompetensi dan profesionalitas dalam mendukung 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan siswa, Dalam konteks pengajaran, 

seorang pendidik dikatakan memiliki kompetensi jika pendidik tersebut 
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berkomitmen terhadap perkembangan siswa dan tujuan pembelajaran 

(Ludwikowska, 2019).     

Guru yang berkompeten memiliki kompetensi seperti yang telah diatur 

dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 16 tahun 2017 tentang 

Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru yaitu guru yang 

memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi profesional, 

dan kompetensi kepribadian. Kompetensi pedagogik berkaitan dengan 

penguasaan karakteristik peserta didik, penguasaan teori belajar, penguasaan 

pemanfaatan teknologi informasi, penguasaan pembuatan evaluasi, dan 

sebagainya. Kompetensi kepribadian berkaitan dengan sikap seorang guru 

seperti bertindak sesuai dengan norma yang berlaku, berakhlak mulia, 

berwibawa, dan memiliki etos kerja yang tinggi. Kompetensi sosial berkaitan 

dengan kemampuan seorang guru dalam berkomunikasi yang efekif dan 

santun, tidak diskriminatif, dan sebagainya. Sedangkan kompetensi 

profesional berkaitan dengan penguasaan materi, KI dan KD, pengembangan 

materi secara kreatif, pengembangan keprofesionalan berkelanjutan, dan 

sebagainya (Menteri Pendidikan, 2007).  

Seorang guru yang berkompeten harus bertanggung jawab dalam 

menyiapkan lingkungan dan pengalaman belajar siswa. Seorang guru harus 

mampu membangun hubungan kepercayaan dengan murid, mengembangkan 

strategi dan teknik pembelajaran untuk memicu kreativitas siswa, 

mengembangkan kerjasama tim, dan memahami karakteristik siswa serta 

dapat mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa (Caena & Redecker, 



3 
 

 
 

2019). Guru yang berkompeten mempunyai semangat kerja yang besar guna 

meningkatkan mutu pembelajaran dan mengembangkan potensi siswa yang 

semaksimalnya.  

Motivasi kerja menjadikan setiap individu dapat bangkit dan 

mengarahkan suatu perilaku/sikap yang berhubungan dengan lingkungan 

(Kasim, Satria Dewi Pendit, & Tangge, 2018; Marthalia, 2018). Motivasi 

kerja dipengaruhi oleh dorongan mental yang berasal dari dalam dan luar diri 

guru dalam melaksanakan tugas(Utama, Syahran, & Milwan, 2021). 

Disebutkan pula bahwa motivasi kerja berdampak kepada peningkatan 

kompetensi guru.  

Bagi seorang guru, motivasi kerja yang tinggi dapat terlihat pada 

aktivitas pembelajaran yang dikerjakannya akibat dari dorongan dari dalam 

dan dorongan dari lingkungan sekolah. Guru yang professional harus 

memiliki motivasi kerja yang tinggi dengan ditandai dengan sikap dan 

perilaku dari guru yang bekerja keras, mengoptimalkan segala kemampuan, 

pikiran, dan keterampilan sebagai upaya mewujudkan tujuan pendidikan 

(Utama et al., 2021).  Kinerja guru dinilai baik jika seorang guru menguasai 

bahan Pelajaran secara baik, mengembangkan kreativitas dalam 

pembelajaran, dapat menampilkan komitmen yang tinggi dalam mengemban 

tugas mengajar, menerapkan kedisplinan dalam pekerjaan, menjalin  

kerjasama dengan semua warga sekolah, dan memiliki karakter yang baik 

sebagai teladan siswa (R. Dewi & Khotimah, 2020).  
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Motivasi kerja berhubungan dengan semangat kerja sehingga 

memberikan kinerja yang baik dalam kegiatan pembelajaran yang pada 

akhirnya adalah dapat meningkatkan prestasi siswa (Purnama, Pransiska, & 

Rafii, 2022). Faktor-faktor yang memengaruhi motivasi kerja guru yaitu: 1) 

motivasi ekstrinsik yang mencakup penghargaan atas usaha dan prestasi guru, 

kepuasan terhadap cara megajar, dan pengamatan kepala sekolah terhadap 

pekerjaan guru; 2) motivasi intrinstik yang mencakup cara mengajar yang 

menyenangkan, hubungan dengan orang tua siswa yang rukun, dan hubungan 

dengan siswa yang harmonis (Wardan, 2020). Bila seorang guru memiliki 

motivasi kerja yang tinggi ini dapat mewujudkan keprofessionalitasan. 

Motivasi kerja guru dievaluasi dalam dua sisi yaitu motivasi eksternal dan 

motivasi internal. Motivasi eksternal meliputi hubungan antarpribadi, 

gaji/honor, supervisi kepala sekolah, dan kondisi kerja. Sedangkan motivasi 

internal mencakup dorongan untuk bekerja, kemajuan dalam karir, adanya 

pengakuan, tanggung jawab, minat terhadap tugas, dan adanya dorongan 

untuk berprestasi (Robbins & Judge, 2012). Adanya kompetensi dan motivasi 

kerja yang tinggi dapat menjadikan profesionalisme guru menjadi meningkat. 

Triwibowo, dkk menyebutkan bahwa motivasi kerja berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap profesionalisme guru (Triwibowo, Ridjal, 

Jauhari, 2019). 

Guru yang profesional memiliki kemampuan dalam bidang 

pendidikan dimana guru tersbeut dapat melakukan tugas dan kewajibannya 

sebagai guru yang memiliki kemampuan maksimal. Dilanjutkan bahwa 
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kompetensi guru berkaitan dengan profesionalisme, yaitu guru yang 

professional adalah guru yang kompeten (berkemampuan). Sehingga dapat 

diartikan bahwa profesionalisme guru dapat diartikan sebagai kemampuan 

guru dalam menjalankan profesi keguruannya dengan kemampuan tinggi 

(Taufiqurrahman, 2021). Guru yang professional adalah guru yang memiliki 

kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga dapat 

menjalankan tugas dan fungsinya sebagai seorang guru dengan kemampuan 

maksimal. Dijelaskan pula bahwa guru professional adalah guru yang dapat 

melakukan pelayanan terbaik kepada peserta didik dengan kompetensi yang 

dimiliki, sehingga peserta didik mampu menyerap dan menguasai materi yang 

disampaikan ( Dewi R & Khotimah, 2020).  

Seorang guru mampu mendidik dan mengajar apabila guru memiliki 

kestabilan emosi. Hal ini berarti seorang guru yang memiliki kecerdasan 

emosional yang baik maka akan mampu membina hubungan baik dengan 

peserta didik (Rahardian & Indrawati, 2020).  Kecerdasan emosional seorang 

guru diperlukan sebagai barometer sejauh mana kemajuan kinerja seorang 

guru (Rahman et al., 2022). Dilanjutkan bahwa kecerdasan emosional seorang 

guru menjadi penentu kelancaran kinerja guru dan memungkinkan untuk 

berhasil di era globalisasi saat ini (Rahman et al., 2022). 

Kecerdasan emosi berhubungan dengan kemampuan seorang guru 

dalam mengelola emosi terhadap diri sendiri dan orang lain, dapat 

memotivasi diri dalam menghadapi kesulitan dan meraih kesuksesan hidup, 

memiliki empati, kasih sayang, cinta kasih yang tulus, dan mampu 
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berkomunikasi secara santun dengan orang lain (Mangkunegara & 

Puspitasari, 2015). Pengembangan keterampilan emosional memberikan 

kontribusi dalam akademik dan pengembangan karir (Nwadinigwe & Azuke-

Obieke, 2012). Dalam upaya pengembangan potensi siswa, seorang guru 

harus menggunakan kecerdasan emosial dalam pengajaran. Hal ini 

dikarenakan kecerdasan emosional guru berhubungan dengan kemampuan 

mengelola emosi dan membangun hubungan dengan siswa dan lingkungan 

sekolah. Indikator kecerdasan emosional seorang guru adalah pemahaman 

emosi diri, pengendalian diri dan pengendalian emosi, motivasi diri, empati 

dan kepedulian terhadap perasaan orang lain, dan membina hubungan 

(Mangkunegara & Puspitasari, 2015).  

Namun, pada kenyataannya berdasarkan studi awal di lapangan, guru-

guru di salah satu MI di Kecamatan Gringsing masih memiliki kompetensi 

dan motivasi kerja yang rendah. Berdasarkan hasil wawancara awal dengan 

kepala madrasah dan beberapa guru, didapatkan bahwa kompetensi 

pedagogik guru masih harus ditingkatkan seperti pembuatan inovasi 

pembelajaran, memperhatikan karakteristik peserta didik, dan pengembangan 

media pembelajaran serta alat evaluasi. Selama ini guru kurang menggunakan 

media dan metode pembelajaran yang inovatif serta evaluasi yang digunakan 

masih hanya sebatas level rendah belum ada pengembangan soal-soal 

evaluasi. Selain itu, pengembangan materi keilmuan yang tidak di update 

menjadi salah permasalahan bagi peserta didik dalam menerima materi yang 

up to date. Motivasi kerja guru berdasarkan hasil wawancara masih tergolong 
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rendah dikarenakan masih minimnya motivasi/dorongan dari pimpinan dan 

lingkungan untuk berkembang, kurangnya pelatihan/workshop dalam rangka 

pengembangan profesionalisme guru, serta masih ada beberapa guru yang 

memiliki aktivitas lain selain mengajar sehigga kurang totalitas dalam 

mengajar.  

Beberapa permasalahan tersebut berdampak kepada profesionalisme 

dan kecerdasan emosional guru. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

motivasi kerja guru rendah dikarenakan kurang adanya penghargaan yang 

diberikan kepada guru, khususnya kepada guru yang di sekolah swasta. 

Motivasi kerja ini linear dengan pengembangan kompetensi guru khususnya 

kompetensi pedagogik dimana guru harus dapat kreatif dan inovatif dalam 

pembelajaran. Minimnya inovatif guru dalam pembelajaran seperti kurangnya 

variasi metode dan media pembelajaran berdampak kepada pengembangan 

kemampuan siswa seperti kemampuan analisis, keterampilan berpikir kreatif 

dan kritis, serta keterampilan memecahkan masalah (Cahyani & Putri, 2019).   

Studi awal juga menyebutkan bahwa, motivasi kerja guru menurun 

dikarenakan dampak dari adanya pandemic covid-19. Wawancara dengan 

beberapa guru menyebutkan bahwa dengan adanya pandemic covid-19 

dirasakan harus mengulang dari awal baik kompetensi diri dalam mengajar 

dan juga membentuk karakter siswa yang berubah setelah adanya pandemi. 

Salah satu faktor yang membuat motivasi kerja guru rendah juga karena 

adanya hubungan antara guru dan siswa yang kurang dekat (Rahardian & 

Indrawati, 2020).  
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Telah banyak kajian yang membahas tentang kompetensi, motivasi, 

profesionalisme guru, dan kecerdasan emosional guru. Seperti hasil penelitian 

Zahara Mustika & Nuralam Syamsuddin yang menghasilkan temuan bahwa 

motivasi kerja dan kepuasan kerja memberikan pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru. Selain itu hasil temuan Isnaini Rahayu, dkk 

menghasilkan temuan bahwa terdapat efek yang positif dan memiliki 

signifikansi antara kecerdasan emosional dan kompetensi terhadap prestasi 

kerja melalui kepuasan kerja secara simultan. Beberapa hasil penelitian 

tersebut telah mengukur efek dua variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Kajian yang akan datang akan dianalisis pengaruh tiga variabel yaitu 

kompetensi, motivasi kerja, dan profesionalisme guru terhadap kecerdasan 

emosioanl guru.  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti 

pengaruh antara kompetensi, motivasi kerja, dan profesionalisme guru 

terhadap kecerdasan emosional guru MI di Kecamatan Gringsing.  

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah di atas, masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.Kurangnya kompetensi guru khususnya kompetensi pedagogik. 

           2. Kurangnya motivasi kerja guru. 

3.Minimnya program pengembangan kompetensi guru. 

           4.Minimnya inovasi dan kreativitas guru. 

           5.Kurangnya hubungan yang baik antar sesama guru. 
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1.3. Pembatasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian mencakup: 

1. Kompetensi guru yang diukur mencakup kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. 

2. Motivasi kerja guru menncakup motivasi kerja internal dan motivasi kerja 

eksternal.  

3. Profesionalisme guru mencakup kompetensi guru, sertifikasi guru, dan 

tunjangan profesi guru. 

4. Kecerdasan emosional mencakup sadar diri, mengatur diri, memotivasi 

diri, empati dan kecakapan sosial. 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh kompetensi guru terhadap kecerdasan emosional 

guru MI di kecamatan Gringsing ? 

2. Bagaimana pengaruh motivasi kerja guru terhadap kecerdasan emosional 

guru MI di kecamatan Gringsing ? 

3. Bagaimana pengaruh profesionalisme guru terhadap kecerdasan emosional 

guru MI di kecamatan Gringsing ? 

4. Bagaimana pengaruh antara kompetensi, motivasi kerja, dan 

profesionalisme guru terhadap terhadap kecerdasan emosional guru MI di 

kecamatan Gringsing ? 
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1.5. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis pengaruh kompetensi guru terhadap kecerdasan emosional 

guru MI di kecamatan Gringsing. 

2. Menganalisis pengaruh motivasi kerja guru terhadap kecerdasan 

emosional guru MI di kecamatan Gringsing. 

3. Menganalisis pengaruh profesionalisme guru terhadap kecerdasan 

emosional guru MI di kecamatan Gringsing 

4. Menganalisis pengaruh antara kompetensi, motivasi kerja, dan 

profesionalisme guru terhadap terhadap kecerdasan emosional guru MI di 

kecamatan Gringsing. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis.  

1. Manfaat Secara Teoritis 

a. Menambah sumber pengetahuan mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi kecerdasan emosional guru. 

b. Sumber informasi bagi penelitian sejenis pada masa yang akan datang. 

c. Berkontribusi dalam pengembangan mutu pendidikan khususnya di 

bidang manajemen sumber daya manusia.  
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2. Manfaat Secara Praktis 

a. Guru dapat memiliki kompetensi dan motivasi kerja serta kecerdasan 

emosional yang lebih baik khususnya bagi guru di MI di kecamtan 

Gringsing. 

b. Guru memiliki pemahaman tentang pengaruh kompetensi, motivasi 

kerja, dan profesionalisme terhadap kecerdasan emosional. 

c. Sekolah memiliki strategi dalam mengembangkan kompetensi guru, 

motivasi kerja, dan kecerdasan emosional. 



 

88 
 

BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Simpulan dalam penelitian ini adalah: 

a. Ada pengaruh yang positif dan signifikan dari kompetensi guru terhadap 

kecerdasan emosional guru MI di Kecamatan Gringsing dengan nilai 

koefisien regresi sebesar 0,160 dan nilai taraf signifikansi 0,00 < 0,05. Ini 

berarti bahwa semakin baik kompetensi guru MI maka semakin tinggi juga 

tingkat kecerdasan emosional guru. Dengan kata lain, guru yang memiliki 

kompetensi yang lebih baik cenderung memiliki tingkat kecerdasan 

emosional yang lebih tinggi. 

b. Ada pengaruh yang positif dan signifikan dari motivasi kerja guru 

terhadap kecerdasan emosional guru MI di Kecamatan Gringsing, dimana 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,704 dan nilai p-value sebesar 0,00 < 0,05. 

Dengan kata lain, tingkat motivasi kerja yang lebih tinggi pada guru MI 

berhubungan secara positif dengan peningkatan kecerdasan emosional 

mereka. 

c. Ada pengaruh yang positif dan signifikan dari profesionalisme guru 

terhadap kecerdasan emosional guru MI di Kecamatan Gringsing, dimana 

koefisien regresi sebesar 0,692 dan nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat profesionalisme guru, 

semakin tinggi juga tingkat kecerdasan emosional guru tersebut. 
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d. Secara simultan, ada pengaruh yang positif dan signifikan dari 

kompetensi, motivasi kerja, dan profesionalisme guru terhadap terhadap 

kecerdasan emosional guru MI di Kecamatan Gringsing dengan nilai F 

yang diperoleh sebesar 27,086 dan nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Hasil ini 

berarti bahwa ketiga variabel independen ini bekerja bersama-sama untuk 

memengaruhi variabel dependen, yaitu kecerdasan emosional guru. 

 

5.2. Implikasi 

Implikasi dalam penelitian ini adalah: 

a. Adanya kompetensi guru yang mencakup kompetensi pedagodik, 

kompetensi sosial, kompetensi profesional, dan kompetensi kepribadian 

yang selalu ditingkatkan dapat berpengaruh positif terhadap kecerdasan 

emosional guru. 

b. Adanya motivasi kerja guru yang tinggi akan berpengaruh positif 

terhadap kecerdasan emosional guru. Seorang guru yang memiliki 

motivasi kerja tinggi akan selalu berupaya untuk mencapai hasil yang 

sudah ditentukan. Motivasi kerja akan mendorong seorang guru untuk 

selalu semangat dan tekun untuk mencapai hasil yang baik sehingga 

kecerdasan emosional guru akan terbentuk dengan baik pula. 

c. Profesionalisme guru memberikan pengaruh yang positif terhadap 

kecerdasan emosi guru. Seorang guru yang profesional tentunya memiliki 

kepekaan yang tinggi terhadap lingkungan dan memiliki hubungan sosial 
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yang tinggi sehingga akan meningkatkan pula kecerdasan emosional 

yang dimiliki. 

 

5.3. Saran 

Saran dalam penelitian ini adalah: 

a. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel lain di 

luar kompetensi guru, motivasi kerja, dan profesionalisme guru untuk 

menunjukkan pengaruhnya terhadap kecerdasan emosional guru. 

Misalnya adalah dengan mengukur variabel disiplin kerja, motivasi 

berprestasi, kepuasan kerja, dan sebagainya. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan 

sekolah/madrasah untuk lebih memperhatikan hal-hal yang dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran yaitu dengan selalu berupaya 

mendukung guru dalam meningkatkan kompetensi, motivasi kerja, 

profesionalisme, dan kecerdasan emosional.  
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